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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Di antara berbagai macam kesulitan yang ditemui dari pembelajaran Bahasa 

Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA), salah satunya disebabkan oleh perbedaan 

struktur bahasa yang dipelajari dan struktur bahasa asal pemelajar. Lado dalam 

Ellis (1994, hlm. 307) menyatakan bahwa pemelajar cenderung mentransfer 

bentuk, makna, serta distribusi bentuk dan makna bahasa dan budaya asli mereka 

ke bahasa dan budaya asing yang dipelajari, baik secara produktif maupun secara 

reseptif. Diperkirakan bahwa semakin besar perbedaan antara struktur B1 dan B2, 

semakin besar pula masalah dan kesulitan dalam pembelajaran BIPA. Ellis (1994, 

hlm. 307) membuatkannya dalam formula ―different = difficult‖ (berbeda = sulit). 

Formula tersebut merupakan rumusan dari pemikiran Lado (1957), yakni elemen-

elemen bahasa yang mirip dengan bahasa asal pemelajar akan menjadi sederhana 

baginya dan elemen-elemen bahasa yang berbeda akan menjadi sulit bagi 

pemelajar. Fenomena transfer ini juga diperkirakan terjadi pada pemelajar BIPA 

sebagai pemelajar B2.   

Jepang merupakan salah satu negara yang warganya mempelajari bahasa 

Indonesia. Data dari Kemdikbud dalam Setiawan (2018, hlm. 32) menunjukkan 

bahwa Jepang adalah negara yang menyediakan pembelajaran BIPA di beberapa 

universitas nasional. Sejumlah warga Jepang juga mempelajari bahasa Indonesia 

langsung di lembaga dan universitas di Indonesia. Warga negara Jepang 

mempelajari bahasa Indonesia untuk kepentingan-kepentingan tertentu. Akan 

tetapi, perbedaan sistem bahasa sering kali menjadi kendala bagi penutur Jepang. 

Hal ini karena menurut Iskandarwassid & Sunendar (2011, hlm. 273), salah satu 

kesulitan bahasa Indonesia bagi penutur asing adalah pemelajar memiliki latar 

belakang bahasa yang memiliki karakter huruf berbeda (kanji, hiragana, dan 

katakana) dengan bahasa Indonesia. 

Selain dari segi karakter huruf, bahasa Jepang dan bahasa Indonesia juga 

memiliki perbedaan dari segi lainnya. Dari segi struktur kalimat, bahasa Indonesia 

memiliki struktur SPO (Subjek-Predikat-Objek), sedangkan struktur dasar kalimat 
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bahasa Jepang adalah SOP (Subjek-Objek-Predikat). Sebagai contoh, kalimat (1) 

dan (2) masing-masing adalah kalimat bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.  

(1) Sukarno dan Mohammad Hatta mempersatukan bangsa ini. 

          S                                           P                      O 

(Sasangka, 2014, hlm. 16) 

(2) inu-ga          watashi-no gohan-o    tabemashita. 

anjing-NOM saya-GEN nasi-AKS      makan 

S            O                  P 

‗Anjing telah memakan nasi saya.‘ 

(Kamermans, 2010, hlm. 36) 

Begitu juga dengan struktur frasa bahasa Indonesia yang berpola D-M 

(Diterangkan-Menerangkan), sedangkan bahasa Jepang berpola M-D 

(Menerangkan-Diterangkan) seperti pada contoh (3) dan (4) berikut. (Sutedi, 2011, 

hlm. 229). 

(3) mobil mewah 

        N       Adj 

 (Sasangka, 2014, hlm. 2) 

(4) chiisai kuruma 

kecil    mobil 

  Adj      N 

 (Akiyama, 2002, hlm. 163) 

Perbedaan struktur dasar seperti itu diperkirakan dapat berpengaruh pada 

konstruksi-konstruksi dasar yang lain seperti frasa atau klausa. Salah satunya 

berpengaruh pada konstruksi klausa relatif. Secara universal, menurut Berg-

Klingenman (1987, hlm. 6), klausa relatif merupakan anak kalimat, yaitu 

semacam kalimat yang tidak berdiri sendiri, melainkan berfungsi dalam kalimat 

lain. Fungsi klausa relatif adalah keterangan bagi salah satu kata benda pada 

kalimat induk. Oleh karena itu, klausa relatif disebut juga ‗klausa sifat‘ (adjective 

clause). Kata benda kalimat induk yang diterangkan disebut ‗anteseden‘ klausa 

relatif. Klausa relatif bahasa Indonesia ditandai dengan penggunaan pronominal 

yang (Suratidjo, 1991, hlm. 201), sedangkan klausa relatif bahasa Jepang tidak 

ditandai dengan penanda apapun. Kalimat (5) dan (6) berikut ini masing-masing 

mengandung klausa relatif bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.  

(5) Buku itu diberikan kepada anggota [yang telah melunasi iurannya]. 
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(Sudarsa, dkk. 1993, hlm. 5) 

(6) Satoo-sensei ga [gakusei-ga kaita] ronbun-o yondeiru. 

Sato-guru-NOM [pemelajar-NOM menulis] artikel-AKS sedang membaca 

‗Profesor Sato sedang membaca artikel yang telah ditulis pemelajar.‘ 

(Tsujimura, 1997, hlm. 205)  

Bagian yang digarisbawahi merupakan anteseden atau nomina inti, yakni kata 

benda yang diterangkan oleh klausa relatif (yang diberi tanda kurung siku). 

Klausa relatif bahasa Indonesia dalam kalimat (5) nomina intinya berada di depan 

klausa relatif, sedang klausa relatif bahasa Jepang dalam kalimat (6) nomina 

intinya berada di belakang klausa relatif. Dari perbandingan yang sederhana ini 

saja dapat terlihat perbedaan yang cukup jauh antara klausa relatif bahasa 

Indonesia dan bahasa Jepang.  

Jika merujuk kembali pada teori Lado (1957) di atas, maka dapat diduga 

bahwa pemelajar BIPA asal Jepang akan mengalami kesulitan dalam mempelajari 

klausa relatif bahasa Indonesia. Sebaliknya, pemelajar bahasa Jepang asal 

Indonesia juga akan mengalami kesulitan mempelajari klausa relatif bahasa 

Jepang. Hal ini merupakan sebuah masalah yang cukup besar karena klausa relatif 

dalam kedua bahasa ini sifatnya produkif sekali, tetapi pemelajar BIPA 

kebanyakan sulit menguasai kaidah klausa relatif.  

Masalah pemahaman klausa relatif ini didukung oleh penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Suzuki (2014). Ia meneliti pemahaman pemelajar BIPA asal 

Jepang tentang klausa relatif bahasa Indonesia. Hasilnya, pemelajar melakukan 

banyak kesalahan yang fatal karena menganggap klausa relatif bahasa Indonesia 

ini sama dengan klasa relatif bahasa mereka, yakni bahasa Jepang. Pola kesalahan 

yang terjadi, yakni menganggap klausa relatif Subjek (SR) sebagai Objek (OR) 

seperti pada (7), menganggap klausa relatif objek (OR) sebagai Subjek (SR) 

seperti pada (8), dan menganggap klausa relatif pasif sebagai klausa relatif Subjek 

aktif  (SR) seperti pada (9). 

(7) perempuan yang laki-laki melihat seharusnya perempuan yang melihat 

laki-laki 

(8) perempuan yang lihat laki-laki seharusnya perempuan yang laki-laki lihat 

(9) perempuan yang melihat laki-laki seharusnya perempuan yang dilihat oleh 

laki-laki (Suzuki, 2014, hlm. 18) 
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Dari hasil penelitian tersebut, Suzuki (2014) menyimpulkan bahwa telah 

terjadi transfer dari bahasa Jepang ke bahasa Indonesia. Beberapa pemelajar yang 

tidak berasal dari Jepang saja mengakui sulit menguasai penggunaan pronominal 

yang (yang merupakan ciri khas klausa relatif), misalnya pemelajar BIPA 

Amerika (Suharsono, 2015).  

Beranjak dari perbedaan-perbedaan dari kedua bahasa tersebut, perlu diadakan 

penelitian ke arah suatu perbandingan (kontrastif) yang akan menghasilkan 

sebuah daftar kontras linguistik di antara keduanya. Hasil perbandingan ini pada 

gilirannya akan memungkinkan para linguis dan guru bahasa memperkirakan 

kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi seorang pemelajar (Brown, 2008, hlm.  

272). Kegiatan yang mencoba membandingkan struktur B1 dan struktur B2 untuk 

mengidentifikasi perbedaan-perbedaan kedua bahasa itu disebut dengan Analisis 

Kontrastif (Tarigan & Tarigan, 2011, hlm. 17). Jackson dalam Fisiak (1981, hlm. 

195) menyebutkan bahwa analisis kontrastif tidak terbatas pada pengidentifikasian 

perbedaan-perbedaannya saja, tetapi juga mengkaji persamaan ciri-ciri struktur 

dua bahasa tersebut. Dalam analisis kontrastif, terbuka luas kemungkinan 

memperbandingkan beragam tipe konstruksi bahasa. Dalam penelitian ini, 

konstruksi bahasa yang diperbandingkan  adalah konstruksi subsistem bahasa 

berupa klausa relatif dari bahasa Indonesia dan bahasa Jepang.  

Untuk membandingkan klausa relatif bahasa Indonesia dan bahasa Jepang 

diperlukan suatu parameter universal yang menengahi keduanya. Parameter ini 

dimaksudkan untuk dapat mengidentifikasi klausa relatif secara lintas bahasa.  

Dalam penelitian ini, klausa relatif akan dikaji berdasarkan parameter dari Keenan 

& Comrie (1977; 1979) yang setidaknya menyinggung 3 hal, yakni (1) peranan 

nomina inti dalam klausa relatif (di dalamnya membahas strategi perelatifan dan 

Hierarki Keterjangkauan), (2) peranan nomina inti dalam klausa utama 

(membahas fungsi-fungsi yang diperluas oleh klausa relatif), dan (3) jenis klausa 

relatif. Dengan menggunakan parameter tersebut, klausa relatif bahasa Indonesia 

dan bahasa Jepang akan diperbandingkan melalui analisis kontrastif yang telah 

disinggung sebelumnya.  

James dan Mair dalam Khalifa (2018, hlm. 13) menyatakan bahwa analisis 

kontrastif dapat mengembangkan suatu kesadaran bahasa, yakni kesadaran bahwa 
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kesalahan yang ditimbulkan oleh pemelajar diakibatkan oleh adanya gangguan 

dari bahasa ibu pemelajar. Menurut Teori Transfer yang diformulasikan dalam 

teori psikologi Stimulus-Respons kaum behaviorisme (James, 1986, hlm. 20), 

kesalahan berbahasa itu dapat dihilangkan dengan cara menanamkan kebiasaan 

berbahasa kedua melalui latihan, pengulangan, dan penguatan. Hal ini 

memberikan gagasan bahwa kesalahan mengindikasikan adanya kesulitan 

pemelajar yang dapat ditelusuri kembali melalui transfer kebiasaan bahasa ibu 

(B1) ke bahasa target (B2). 

Sebagai sebuah teori dalam pengajaran bahasa kedua, analisis kontrastif dapat 

digunakan sebagai upaya untuk menjelaskan bagaimana sebenarnya pembelajaran 

bahasa kedua itu harus dilakukan dan teori ini mampu memberikan sumbangan 

yang berarti bagi pengajaran B2 (Freeman & Long, 1991, hlm. 42). Tarigan & 

Tarigan (2011, hlm. 56) juga menyimpulkan bahwa analisis kontrastif memiliki 

implikasi dalam kelas pengajaran bahasa. Hal ini dapat terlihat dari segi 

penyusunan materi pengajaran yang didasarkan pada hasil perbandingan B1 dan 

B2, penyusunan tata bahasa pedagogis sebagai penerapan teori linguistik yang 

dianut, penataan kelas secara terpadu atau terkait, dan penyajian materi 

pengajaran secara langsung. Dalam penelitian ini, hasil perbandingan klausa 

relatif bahasa Indonesia dan bahasa Jepang akan digunakan sebagai dasar untuk 

menyusun contoh pengajaran materi pedagogis yang didemonstrasikan oleh 

Marton (1979). Materi pedagogis adalah materi yang disusun berdasarkan teori 

pedagogis tertentu, yang memanfaatkan mediator tertentu pula untuk membantu 

pemelajar memahami materi pembelajaran dalam cara yang ekonomis.  

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, penelitian ini pada intinya 

melakukan analisis kontrastif klausa relatif dari dua bahasa, yakni bahasa 

Indonesia dan bahasa Jepang. Analisis kontrasitf ini dilakukan untuk mencari 

persamaan dan perbedaan klausa relatif dari kedua bahasa. Parameter yang 

digunakan untuk mengkaji klausa relatif keduanya adalah parameter dari Keenan 

& Comrie (1977; 1979). Hasil pengontrasan tersebut akan memberikan 

kebermanfaatan pagi pengajaran BIPA, khususnya bagi penutur Jepang agar 

kesulitan dalam menguasai kaidah klausa relatif dapat dikurangi dan diatasi. 

Kebermanfaatan ini kemudian diimplikasikan dalam contoh demonstrasi 
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pengajaran materi pedagogis klausa relatif kepada pemelajar BIPA asal Jepang 

melalui pendekatan kognitif. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka pertanyaan penelitian 

yang dirumuskan adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimana perbandingan klausa relatif bahasa Indonesia dan bahasa 

Jepang berdasarkan peranan nomina inti dalam klausa relatif? 

2) Bagaimana perbandingan klausa relatif bahasa Indonesia dan bahasa 

Jepang berdasarkan peranan nomina inti dalam klausa utama? 

3) Bagaimana perbandingan klausa relatif bahasa Indonesia dan bahasa 

Jepang berdasarkan jenisnya? 

4) Bagaimana penyusunan materi pedagogis sebagai implikasi hasil analisis 

kontrastif klausa relatif bahasa Indonesia dan bahasa Jepang bagi 

pengajaran BIPA? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum penelitian ini bertujuan 

untuk memperbaiki pengajaran BIPA materi klausa relatif untuk pemelajar asal 

Jepang dengan cara membandingkan B1 dan B2 melalui analisis kontrastif. Secara 

khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbandingan klausa 

realtif bahasa Indonesia dan bahasa Jepang berdasarkan: 

1) peranan nomina inti dalam klausa relatif; 

2) peranan nomina inti dalam klausa utama; 

3) jenis klausa relatif; dan 

4) menyusun materi pedagogis sebagai implikasi hasil analisis kontrastif 

klausa relatif bahasa Indonesia dan bahasa Jepang bagi pengajaran BIPA. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut. 

1) Penelitian ini dapat menambah khasanah kepustakaan yang berkaitan 

dengan analisis kontrastif di bidang linguistik, terutama dalam pengajaran 

BIPA.  
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2) Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengajar, praktisi, dan peneliti 

pengajaran BIPA dalam mengajarkan klausa relatif pada pelajar BIPA asal 

Jepang. 

3) Hasil penelitian ini dapat memberikan solusi bagi pengajar BIPA dalam 

mengatasi kesulitan-kesulitan pemelajar BIPA dalam mempelajari klausa 

relatif, terutama pelajar yang berasal dari Jepang.  

4) Penelitian ini dapat mendorong munculnya penelitian lebih lanjut, 

terutama penelitian terhadap klausa relatif yang dihubungkan dengan 

komponen pembelajarannya.  

E. Struktur Organisasi Penelitian 

Struktur organisasi penelitian dalam penulisan laporan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1) BAB 1 Pendahuluan; berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi penelitian. 

2) BAB 2 Kajian Pustaka; berisi teori-teori mengenai analisis kontrastif, teori 

klausa relatif bahasa Indonesia, teori klausa relatif bahasa Jepang, materi 

klausa relatif dalam BIPA, pembelajaran BIPA dan materi pedagogis, 

penelitian-penelitian terdahulu, dan definisi operasional. 

3) BAB 3 Metodologi Penelitian; berisi metode penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan instrumen penelitian. 

4) BAB 4 Temuan dan Pembahasan; berisi temuan hasil analisis kontrastif 

klausa relatif bahasa Indonesia dan bahasa Jepang berdasarkan parameter 

universal klausa relatif; serta implikasi pedagogis untuk pengajaran BIPA 

berdasarkan hasil analisis kontrastif tersebut. 

5) BAB 5 Penutup; berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi penelitian.  

 

 

 

 


